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ABSTRACT

Employee performance is how much the employee contributes to the organization,
namely quantity, quality, duration of output and the level of absenteeism at work as well as
cooperation. In order for employees to provide good performance for the company,
companies need to pay attention to all factors that affect employee performance. This study
aims to analyze the effect of transformational leadership style, teamwork and communication
on employee performance at Warung Mina, Renon Branch in Denpasar. This study uses the
entire population as respondents, namely 55 people who are registered as employees of
Warung Mina, Renon Branch. Data were collected by observation, interviews and
questionnaires. The analysis technique used is multiple linear regression analysis techniques.
The results of hypothesis testing show that all the proposed hypotheses are accepted.
Transformational leadership style has a positive and significant effect on employee
performance. Teamwork has a positive and significant effect on employee performance.

Communication has a positive and significant effect on employee performance.

Keywords: transformational leadership

performance

PENDAHULUAN

Warung Mina adalah sebuah perusahan
dibidang kuliner dengan ciri khasnya
menjual masakan ikan segar dan tetap
mengusung suasana pedesaan lengkap
dengan lesahan. Warung Mina memiliki
berbagai macam menu spesial ikan air.
Warung Mina memiliki 8 (delapan) outlet
resmi di Bali salah satunya bernama Warung
Mina Cabang Renon kecamatan Denpasar
selatan, dimana  penulis  melakukan
penelitian.

Kurangnya kedisiplin karyawan bisa
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Maka  dari itu  pemimpin  harus
memperhatikan disiplin karyawan untuk
meningkatkan kinerja perusahan. Hasil
penelitian Purwanti dan Triastity (2017),
Krisnawati dkk (2019) menyimpulkan bahwa
gaya kepemimpinan transformasional secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini bermakna
bahwa semakin seorang pemimpin memiliki
sikap  transformasional, maka kinerja

style,

teamwork, communication, employee

karyawan akan semakin meningkat, salah
satu yang mempengaruhi kinerja adalah
kerjasama tim.

Masalah yang dihadapi pada Warung
Mina dalam kerjasama tim adalah kurangnya
kerjasama antara karyawan dalam membagi
tugas. Tugas dari waitress pada warung Mina
adalah 1 Meja pelanggan maka yang
menggantarkan pesanan adalah 1 orang
waitress. Apabila ada pelanggan yang datang
lebih dari 8 orang, maka hanya satu orang
waitress yang melayani, sehingga
mengakibatkan  terhambatnya pelayanan
membuat konsumen merasa tidak puas.
Karena tidak adanya kerjasama tim,
Pekerjaan diselesaikan dengan
tanggungjawab yang dilakukan secara
bersama-sama. Pada hal diharapkan ada
bantuan karyawan waitress lainnya. Oleh
karena itu penting dilakukan komunikasi.

Target penjualan Warung Mina
Cabang Renon Denpasar Tahun 2020 sebesar
Rp.22.000.000.00 (dua puluh dua juta ribu
rupiah). Realisasi pencapaian  sebesar
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Rp.19.320.000.00. (Sembilan belas juta tiga
ratus dua puluh ribu rupiah) yang
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
belum mencapai 100%. Kinerja karyawan
merupakan hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya. Tindakan-
tindakan atau pelaksanaan-pelaksanaan tugas
yang dapat diukur atau dinilai, agar dapat
diketahui apakah kinerja pegawai itu baik
atau buruk.

Berdasarkan perumusan masalah diatas
maka tujuan penelitian yang ingin dicapai
adalah:

1. Untuk Menganalisis pengaruh Gaya
Kepemimpinan Transformasional
terhadap Kinerja Karyawan Warung Mina
Cabang Renon

2. Untuk Menganalisis Kerjasama Tim
terhadap Kinerja Karyawan di Warung
Mina Cabang Renon.

3. Untuk Menganalisis Komunikasi
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
Warung Mina Cabang Renon.

KAJIAN PUSTAKA
Kepemimpinan Transformasional

AA Dwi Widyani (2018)
Kepemimpinan transformasional suatu sikap
dan prilaku yang dimiliki oleh seseorang
sehingga dapat menggerakan orang-orang,
dengan kata lain seseorang tersebut dapat
memerintah orang lain untuk dapat
menjalankan suatu tugas atau pekerjaan. Ada

beberapa indikator gaya kepemimpinan
transformasioanl menurut Indra Kbharis
(2015):

1. Kharisma

Kharisma dianggap sebagai kombinasi
dan pesona dan daya tarik pribadi yang
berkontribusi terhadap kemapuan luar

biasa untuk membuat orang lain
mendukung visi dan juga
mempromosikan dengan bersemangat.

2. Motivasi inspiration

Motivasi inspiration menggambarkan
pemimpin  dalam  bergairah  dalam
mengkomunikasikan masa depan

organissi yang idealis.
3. Stimulasi intelektual.

Stimulasi intelektual ~menggambarkan
pemimpin mampu mendorong karyawan
untuk memecah masalah lama dengan
cara yang baru
4. Perhatian yang individual
Perhatian yang individual meggambarkan
bahwa pimpinan sealalu memperhatikan
karyawannya, memperlakukan karyawan
secara individual, melatih dan menasehati.
Pemimpin mengajak karyawan untuk jeli
melihat kemampuan orang lain. Pemimpin
memfokuskan karyawan untuk
mengembangkan kelebihan pribadi.
Kerjasama Tim
Menurut Andrew Carnegie (2017)
kerjasama tim ialah kemampuan bekerjasama
mencapai  visi  bersama. Kemampuan
mangarahkan pencapaian individual terhadap
tujuan organisasi. Ada beberapa indikator
dalam kerjasma tim, antara lain:
1. Kerjasama
2. Kepercayaan
3. Kekompakan
Komunikasi
Menurut Sumarsan
komunikasi adalah proses penyampaian
pesan dari pengirim (sender) kepada
penerima (receiver atau audience). Masmuh
(2018) mengemukakan komunikasi
organisasi  merupakan  pengirim  dan
penerimaan  berbagai  pesan  didalam
organisasi, didalam kelompok formal
maupun informal organisasi. Indikator-
indikator komunikasi antara lain adalah :
1. Kemudahan dalam memperoleh informasi
2. Intensitas komunikasi
3. Efektivitas komunikasi
4. Tingkat pemahaman pesan
5. Perubahan sikap
Kinerja Karyawan
Menurut Amstrong dan Baron (2016)
Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan
strategis organisasi, kepuasan konsumen dan
memberikan  kontribusi pada ekonomi.
Kinerja adalah bagaimana melakukan
pekerjaan dan hasil yang dicapai dari
pekerjaan tersebut. Kinerja dalam organisasi
merupakan jawaban dari berhasil atau
tidaknya tujuan organisasi yang telah

(2016)
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ditetapkan. Pengertian kinerja karyawan
menunjukan pada kemampuan karyawan
dalam melaksanakan keseluruhan tugas-
tugas yang menjadi tanggungjawabnya tugas

tersebut biasanya berdasarkan indikator-
indikator ~ keberhasilan ~ yang  sudah
ditetapkan.  Menurut  Robbins  (2016)

Indikator untuk mengukur kinerja karyawan

secara individu ada 6 indikator yaitu :

1. Kualitas
Kualitas kerja diukur dari persepsi
karyawan terhadap kualitas pekerjaan
yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas
terhadap keterampilan dan kemampuan
karyawan.

2. Kuantitas
Merupakan jumlah yang dihasilkan
dinyatakan dalam istilah seperti jumlah
unit, jumlah siklus aktivitas yang telah
diselesaikan.

3. Ketepatan waktu
Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan
pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat
dari sudut koordinasi dengan hasil output
serta memaksimalkan waktu yang tersedia
untuk aktivitas lain.

4. Evektivitas
Merupakan tingkat penggunaan sumber
daya organisasi “tenaga, uang teknologi,
bahan baku” dimaksimalkan dengan
maksud menaikan hasil dari setiap unit
dalam penggunaan sumber daya.

5. Kemandirian
Merupakan tingkat seseorang karyawan
yang nantinya akan dapat menjalankan
fungsi kerjanya. Komitmen kerja dengan
instansi dan tanggungjawab karyawan
terhadap kantor.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi
lokasi adalah Di Warung Mina Cabang
Renon Jalan Tukad Gangga No.l Panjer,

Kecamatan  Denpasar  Selatan,  Kota
Denpasar.
Objek Penelitian

Obyek penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Transformasional,

Kerjasama Tim dan Komunikasi Terhadap
Kinerja Karyawan Di Warung Mina Cabang
Renon Denpasar.

Idenfikasi Variabel

a. Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas yaitu gaya
kepemimpinan Transformasional
(X1), kerjasama Tim (X2) dan
komunikasi (X3) Gaya
kepemimpinan transformasional

b. Dalam penelitian ini yang menjadi

variabel  terikat  yaitu  kinerja
karyawan (Y)

Definisi Operasional Variabel
Definisi Operasional adalah suatu

definisi yang diungkapkan secara jelas dari
masing-masing variabel dalam penelitian dan
di jabarkan dalam indikatir-indikator.
Indikator adalah dimensi tertentu dari suatu
konsep  (Widyanto, 2015).  Defenisi
operasional variabel sebagai berikut:

a) Gaya Kepemimpinan Transformasional

(X1)

Kepemimpinan  transformasional
merupakan salah satu faktor yang
meningkatkan kinerja karyawan.

b) Kerjasam Tim (X3)

Kerjasama tim merupakan
sekelompok orang dengan kemampuan,
talenta, pengalaman dan latar belakang
berbeda yang berkumpul bersama-sama
untuk mencapai suatu tujuan. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Boakye (2015),
menyatakan ada beberapa indikator dalam
kerjasama tim, yakni 1) adanya rasa
percaya terhadap anggota tim, 2)
penyampaian informasi yang disampaikan
antar anggota sudah baik, 3) mau berbagai
pengalaman kepada anggota tim, 4)
menerima setiap perbedaan antar anggota
tim.

¢) Komunikasi (X3)

Komunikasi adalah suatu proses
dimana seseorang atau beberapa orang,
kelompok organisasi dan masyarakat
menciptakan dan mengunakan informasi
agar terhubung dengan lingkungan dan
orang lain
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d) Kinerja Karyawan (Y)

Kinerja karyawan adalah prestasi
kerja seseorang yakni perbandingan
antara hasil yang dapat melihat secara
nyata dengan standar kerja yang telah
ditetapkan oleh perusahan.

Menurut Robbins (2016) Indikator
untuk mengukur kinerja karyawan secara
individu ada 6 indikator yaitu :

1. Kualitas
Kualitas kerja diukur dari persepsi
karyawan terhadap kualitas pekerjaan
yang dihasilkan serta kesempurnaan
tugas terhadap keterampilan dan
kemampuan karyawan.

2. Kuantitas
Merupakan jumlah yang dihasilkan
dinyatakan dalam istilah seperti jumlah
unit, jumlah siklus aktivitas yang telah
diselesaikan.

3. Ketepatan waktu
Merupakan tingkat aktivitas
diselesaikan pada awal waktu yang
dinyatakan,  dilthat dari  sudut
koordinasi dengan hasil output serta
memaksimalkan waktu yang tersedia
untuk aktivitas lain.

4. Evektivitas
Merupakan tingkat penggunaan
sumber daya organisasi “tenaga, uang
teknologi, bahan baku” dimaksimalkan
dengan maksud menaikan hasil dari
setiap unit dalam penggunaan sumber

daya.

5. Kemandirian
Merupakan tingkat seseorang
karyawan yang nantinya akan dapat
menjalankan fungsi kerjanya.

Komitmen kerja dengan instansi dan
tanggungjawab  karyawan terhadap
kantor.

Jenis dan Sumber Data
1) Jenis Data

Data adalah sesuatu yang
digunakan atau dibutuhkan dalam
penelitian dengan  menggunakan
prameter  tertentu  yang  telah
ditentukan.  Jenis data  dalam
penelitian ini adalah:

a) Data Kualitatif
b) Data Kuantitatif
2) Sumber Data
a) Data primer
b) Data Sekunder
Populasi dan Sampel
a) Populasi
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh
karyawan di Warung Mina Cabang
Renon.
b) Sampel
Pada penelitian ini sampel penelitian yang
digunakan sebanyak 55 karyawan.
Metode Pengumpulan Data
Untuk  memperoleh  data  yang
diperlukan dalam penelitian ini digunakan
beberapa metode pengumpulan data yaitu :
1. Observasi
2. Wawancara
3. Kuesioner
Pengujian Instrumen
1. Uji Validitas
2. Uji Reabilitas
Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
2. Analisis statistik inferensial
1) Uji asumsi klasik
Uji asumsi klasik perlu dilakukan
dalam penelitian ini pada variabel-
variabel yang ada agar tidak terjadi
bias, mengingat data yang digunakan
adalah uji asumsi klasik yang
digunakan dalam penelitian meliputi :
a. Uji Normalitas
b. Uji Multikolinearitas
c. Uji Heteroskedastisitas
2) Uji Kelayakan Model (Goodness off
Fit Model)
a. Analisis Koefisien Determinasi
b. Uji F-test (Simultan)
c. Analisis Regresi Linear Berganda
d. Analisis Korelasi Berganda
e. Pengujian Hipotesis (T-test)

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Pengujian normalitas distribusi
data  sampel dilakukan  dengan
menggunakan statistik Kolmogorov-
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Smirnov. Data sampel dikatakan
berdistribusi normal jika koefisien
Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari
o = 5%. Hasil penelitian menunjukkan
Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200
lebih besar dari 0,05 dengan demikian
dapat dikatakan bahwa variabel
tersebut  dalam  model  regresi
memenuhi syarat asumsi berdistribusi
normal dan dapat dilakukan analisis
lebih lanjut.

b) Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas dapat dilihat
dari nilai tolerance atau variance
infaltion factor (VIF). Jika ada
tolerance lebih dari 10 persen atau VIF
kurang dari 10 maka dikatakan tidak
ada gejala multikolinieritas. Hasil
perhitungan nilai tolerance
menunjukkan semua variabel bebas
memiliki nilai folerance lebih besar
dari 10% atau 0,10 serta hasil
perhitungan nilai Varians Infation
Factor (VIF) juga menunjukkan hasil
bahwa, semua variabel bebas memiliki
nlai VIF kurang dari 10. Maka dapat
disimpulkan ~ bahwa  tidak  ada
multikolinearitas pada variabel bebas

dari suatu pengamatan ke pengamatan
yang lain (Ghozali,2016). Jika variance
dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka
disebut homeskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas.
Untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas ~ digunakan  uji
Glejser. Metode ini dilakukan dengan
meregresi  nilai  absolut  residual
terhadap variabel bebas. Jika tidak ada
satupun  variabel  bebas  yang
berpengaruh signifikan pada absolut
residual, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Hasil uji Glejser
diperoleh nilai signifikansi, semua
variabel bebas bernilai Sig lebih besar
dari 0,05. Hal ini berarti model regresi
tersebut tidak mengandung gejala
heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
1) Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil analisis regresi linear
berganda  yang  diperoleh  dari
pengelolaan dapat dilihat pada Tabel 1.
Pengaruh variabel bebas diantaranya
Gaya Kepemimpinan Trsnformasional,

dalam model regresi.
c¢) Uji Heteroskedastisitas
Uji ini bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual

Kerjasama Tim dan Komunikasi
terhadap Kinerja Karyawan dapat
diketahui dengan analisis regresi linear
berganda sebagia berikut:

Tabel 1.
Regresi Linear Berganda

Tmodel Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 19.505 4.568 4.270 | .000
Gaya Kepemimpinan Trsnformasional (X1) 267 .108 314 2.457 | .017
Kerjasama Tim (X2) 440 117 470 3.770 | .000
Komunikasi(Xs) 153 .049 310 3.115 | .003
F hitung 18,752
Signifikansi F 0.000
R 0.724
R Square 0.524
[Adjusted R Square 0.497

Hasil Analisis Regresi Linear Brganda

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Persamaan Regresi :

Y =19.505 +0.267 X1 +0.440 X2 +
0.153 X3

Dari Tabel 1. diperoleh nilai nilai
by = 0.267, nilai b, = 0.440, dan b; =
0.153. Berdasarkan hasil persamaan
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ini, dapat dijelaskan pada pengaruh

Gaya Kepemimpinan Trsnformasional

(X1), Kerjasama Tim (X>), Komunikasi

(X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

sebagai berikut:

a) by = 0.267 berarti setiap terjadi
kenaikan Gaya Kepemimpinan
Trsnformasional (Xi) akan diikuti
kenaikan Kinerja Karyawan sebesar
0.267  apabila  variabel lain
diasumsikan tetap.

b) b, = 0.440 berarti setiap terjadi
kenaikan Kerjasama Tim (X2) akan
diikuti kenaikan Kinerja Karyawan
sebesar 0.440 apabila variabel lain
diasumsikan tetap.

c)bs = 0.153 berarti ketika
Komunikasi (X3) membaik akan
diikuti kenaikan Kinerja Karyawan
sebesar 0.153 apabila variabel lain
diasumsikan tetap.

Berdasarkan hasil persamaan
regresi linear berganda di atas dapat
disimpulkan bahwa pengaruh variabel
Gaya Kepemimpinan Trsnformasional
(X1), Kerjasama Tim (X>), Komunikasi
(X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
adalah positif, artinya bila variabel
Gaya Kepemimpinan Trsnformasional,
Kerjasama Tim dan Komunikasi
meningkat maka Kinerja Karyawan
akan meningkat dan begitu sebaliknya.

2) Analisis Korelasi

Analisis ini digunakan untuk
mengetahui  kuat dan lemahnya
hubungan antara Gaya Kepemimpinan
Trsnformasional (Xi), Kerjasama Tim
(X2), Komunikasi (X3) terhadap
Kinerja Karyawan (Y).

Berdasarkan Tabel 1. dapat
diuraikan bahwa nilai  koefisien
korelasi (R) adalah 0,724 yang berarti
pengaruh  dari  variabel  Gaya
Kepemimpinan Trsnformasional (Xi),
Kerjasama Tim (X3), Komunikasi (X3)
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang sangat kuat terhadap
Kinerja Karyawan (Y) karena berada
pada kategori 0,8 — 1,0

3) Analisis Determinasi

Analisis ini digunaka untuk
mengetahui besarnya pengaruh Gaya
Kepemimpinan Trsnformasional (Xi),
Kerjasama Tim (X3), Komunikasi (X3)
terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Warung Mina Cabang Renon .

Pada Tabel 5.15 di atas, besarnya
Adjusted R Square adalah 0,497. Ini
berarti  pengaruh  antara  Gaya
Kepemimpinan Trsnformasional (Xi),
Kerjasama Tim (X3), Komunikasi (X3)
terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Warung Mina Cabang Renon sebesar
49,7% sedangkan sisanya 50,3%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini,

4) Hasil Uji F

Analisis uji ini digunakan untuk
menguji signifikansi nilai koefisien
regresi berganda sehingga diketahui
apakah pengaruh secara simultan
anatara Gaya Kepemimpinan
Trsnformasional, Kerjasama Tim dan
Komunikasi terhadap Kinerja
Karyawan adalah berpengaruh
signifikan atau hanya diperoeh secara
kebetulan.Pada pengujian ini
menggunakan  tingkat  signifikansi
sebesar 5% atau 0,05. Berdasarkan
tabel 5.15, nilai uji F sebesar 18,752
dengan nilai  signifikasi 0.000 atau
lebih kecil dari 0.05 yang menunjukan
secara simultan variabel bebas Gaya
Kepemimpinan Trsnformasional,
Kerjasama Tim dan Komunikasi
berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan (Y).

5) Uji t (t-test)

Pengujian statistic t-test
digunakan utuk menguji secara parsial
pengaruh Gaya Kepemimpinan
Trsnformasional (Xi), Kerjasama Tim
(X2), Komunikasi (X3) terhadap
Kinerja Karyawan (Y).

a) Variabel Gaya  kepemimpinan
Transformasional (X1)
Dilihat dari Tabel 5.15 di atas,
variabel Gaya  Kepemimpinan
Trsnformasional (Xi) menunjukkan
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arah positif sebesar 0,267 dengan
nilai sig 0,017 < 0,05 sehingga Ho
ditolak dan H; diterima. Maka Gaya
Kepemimpinan Trsnformasional
(X1) berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y). Dengan demikian
hipotesis teruji kebenarannya.
b) Kerjasama Tim (X>)
Variabel Kerjasama Tim (X3)
menunjukkan arah positif sebesar
0,440 dengan nilai sig 0,000 < 0,05
sehingga Ho ditolak dan H>
diterima. Maka kerjasama tim (X>)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y).
Dengan demikian hipotesis teruji
kebenarannya.
¢) Komunikasi (X3)

Variabel Komunikasi (X3)
menunjukkan arah positif sebesar
0,153 dengan nilai sig 0,000 < 0,05
sehingga Ho ditolak dan Hs
diterima. Maka Komunikasi (X3)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y).
Dengan demikian hipotesis teruji

kebenarannya.
Pembahasan
Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Trsnformasional  Terhadap  Kinerja
Karyawan

Hasil analisis data secara statistik
membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara variabel Gaya
Kepemimpinan Trsnformasional terhadap
Kinerja Karyawan dengan signifikansi
sebesar 0,017 < 0,05 maka Hy ditolak dan
H: diterima. Dengan demikian hipotesis
teruji kebenarannya. Ini berarti bahwa
Gaya Kepemimpinan Trsnformasional
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap Kinerja Karyawan sehingga
ketika Gaya Kepemimpinan
Trsnformasional pemimpin perusahaan
mengalami  peningkatan, maka akan
diikuti okeh peningkatan pada Kinerja
Karyawan Warung Mina Cabang Renon

Hasil penelitian ini searah dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
Ardiansyah (2016), Rialmi, Morsen
(2020) dan Krisnawati dkk (2019).
Penelitian ~ ini  menyatakan  bahwa
kepemimpinan transformasional
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil analisis data secara statistik
membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara variabel
Kerjasama  Tim  terhadap  Kinerja
Karyawan dengan signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H»
diterima. Dengan demikian hipotesis
teruji kebenarannya. Ini berarti bahwa
Kerjasama Tim berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
sehingga ketika semakin meningkatnya
Kerjasama Tim yang dimiliki antar
karyawan maka akan diikuti oleh
peningkatan kinerja karyawan Warung
Mina Cabang Renon

Hasil penelitian ini searah dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hasil
penelitian ini yang dilakukan oleh Dimas
Okta Ardiansyah (2016), Zacharia Rialmi,
Morsen (2020). Menunjukan kerjasama
tim terdapat dampak positif dan signifikan
terhadap kerjasama tim.

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil analisis data secara statistik
membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara variabel
Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan
dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
maka Hy ditolak dan H3 diterima. Dengan
demikian hipotesis teruji kebenarannya.
Ini berarti bahwa Komunikasi
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap  Kinerja  Karyawan yang
menandakan, semakin baik Komunikasi
karyawan disuatu perusahaan maka akan
berpengaruh positif  atau dapat
meningkatkan kinerja karyawan
diperusahaan tersebut.
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Hasil penelitian ini searah dengan
penelitian yang dilakukan oleh oleh
Dimas okta Ardiansyah (2016), Zacharia
Rialmi, Morsen (2020), menunjukan
bahwa komunikasi berpengaruh positif
pada kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Dari  pembahasan yang sudah
diuraikan pada bab—bab sebelumnya, dapat
diambil kesimpulan antara lain:

1. Hasil analisis data secara statistik
membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara variabel Gaya
Kepemimpinan Trsnformasional terhadap
Kinerja Karyawan sehingga ketika Gaya
Kepemimpinan Trsnformasional
Pimpinan perusahaan mengalami
peningkatan, maka akan diikuti okeh

peningkatan pada Kinerja Kryawan
Warung Mina Cabang Renon .
2. Hasil analisis data secara statistik

membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara variabel

Kerjasama  Tim  terhadap  Kinerja
Karyawan, sehingga semakin
meningkatnya Kerjasama Tim antar
karyawan maka akan diikuti oleh
meningkatan kinerja karyawan Warung
Mina Cabang Renon .

3. Hasil analisis data secara statistik

membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara variabel
Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan

yang  menandakan, semakin  baik
Komunikasi  karyawan maka akan
meningkatkan  kinerja  karyawan di
Warung Mina Cabang Renon.
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